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Abstract: Optimal Qur'an learning can produce a Qur'anic generation, namely a generation that is not 

only proficient in reading, but also able to apply Qur'anic values in prospering the earth and building 

civilization. This study uses a descriptive qualitative approach that aims to understand the phenomenon 

of tahsin learning of the Qur'an comprehensively. Qualitative research was chosen because of its ability 

to explore the behavior, perceptions, and motivations of research subjects through in-depth descriptions 

of words. The tahsin learning strategy at TPA Al-Hishnul Mubarok is designed systematically and 

responsively to the needs of students. Ustaz sets goals that are in accordance with abilities, delivers 

material in stages, applies talaqqi, tadarus, and direct correction methods, and utilizes media such as 

tajwid mushaf, qari audio, whiteboard, and Android TV. Evaluation is carried out through oral and 

written tests, and practical observations. 
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Abstrak: Pembelajaran Al-qur’an yang dilakukan secara optimal dapat melahirkan generasi Qur’ani, 

yaitu generasi yang tidak hanya cakap dalam membaca, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai 

Qur’ani dalam memakmurkan bumi dan membangun peradaban. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami fenomena pembelajaran tahsin Al-qur’an secara 

komprehensif. Penelitian kualitatif dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi perilaku, 

persepsi, dan motivasi subjek penelitian melalui deskripsi kata-kata yang mendalam. Strategi 

pembelajaran tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok dirancang secara sistematis dan responsif terhadap 

kebutuhan santri. Ustaz menyusun tujuan yang sesuai kemampuan, menyampaikan materi secara 

bertahap, menerapkan metode talaqqi, tadarus, dan koreksi langsung, serta memanfaatkan media seperti 

mushaf tajwid, audio qari, papan tulis, dan Android TV. Evaluasi dilakukan melalui tes lisan, tulisan, dan 

observasi praktik. 

Kata kunci: Strategi, Al-Qur’an, Metode Tahsin 

 

Pendahuluan 

Al-qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi 

Muhammad Saw. sebagai mukjizat dan petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia 

hingga akhir zaman. Ia menjadi rahmat bagi alam semesta dan memuat pedoman dalam 

menjalani kehidupan, sebagaimana alam semesta pun dijadikan tanda-tanda kebesaran-

Nya bagi manusia yang mau berpikir (Febriyanti et al., 2022). Karena peran sentral Al-

qur’an, umat Islam diwajibkan untuk membaca, memahami, dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Dasrizal, 2020). 

Pembelajaran Al-qur’an yang dilakukan secara optimal dapat melahirkan 

generasi Qur’ani, yaitu generasi yang tidak hanya cakap dalam membaca, tetapi juga 

mampu menerapkan nilai-nilai Qur’ani dalam memakmurkan bumi dan membangun 

peradaban. Untuk membentuk generasi seperti ini, dibutuhkan kemampuan membaca 

Al-qur’an secara baik dan benar, sesuai kaidah ilmu tajwid (Febriyanti et al., 2022). Hal 

ini sesuai dengan perintah dalam QS. Al-Muzzammil/73:4: 

اْ الْ ْوَرَت ِلِْْعَليَ هِْْزِد ْْاوَْ  تيِ لًْْنَْْقرُ  ترَ    

Terjemahnya: 

Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-qur’an itu dengan perlahan-lahan 

(Departemen Agama RI, 2022) 
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Quraish Shihab menegaskan pentingnya membaca Al-qur’an secara tartil, yaitu 

dengan perlahan, jelas, dan memperhatikan setiap huruf serta jeda bacaan. Hal ini 

bertujuan agar pembaca dan pendengar dapat menangkap pesan yang terkandung di 

dalamnya (Shihab, 2017). Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-qur’an bukan 

hanya keahlian teknis, tetapi menjadi fondasi penting dalam pelaksanaan ibadah dan 

menjalani kehidupan religius seorang Muslim (Herman, 2022). 

Kemampuan membaca Al-qur’an yang baik juga memberikan dampak terhadap 

peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan spiritual akan 

tumbuh menjadi pribadi yang tenang, bijaksana, jujur, sabar, serta mampu 

menyelesaikan masalah dengan cara yang baik. Mereka juga lebih beretika dalam 

pergaulan, merasa diawasi oleh Allah Swt., dan menjadikan setiap aktivitas sebagai 

ibadah (Fitriani & Yanuarti, 2018). 

Dalam proses peningkatan kemampuan baca Al-qur’an, guru memiliki peran 

strategis. Guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai perancang metode dan 

pendekatan yang efektif agar siswa dapat memahami dan mencintai Al-qur’an 

(Rachmawati, 2020). Strategi guru menjadi kunci dalam membentuk keterampilan baca 

tulis Al-qur’an yang tidak hanya teknis, tetapi juga spiritual dan moral (Winarsih, 

2019).  

Kesadaran akan pentingnya pembelajaran Al-qur’an juga tumbuh di masyarakat, 

terlihat dari banyaknya Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) yang didirikan di berbagai 

wilayah. TPA menjadi wadah bagi anak-anak untuk mempelajari Al-qur’an secara lebih 

intensif, termasuk materi-materi dasar keislaman yang belum didapatkan di sekolah 

umum. Tujuan utama TPA adalah mencetak santri yang mampu membaca Al-qur’an 

sesuai kaidah ilmu tajwid (Jannah, 2021). 

Salah satu TPA yang aktif mengembangkan metode pembelajaran Al-qur’an 

adalah TPA Al-Hishnul Mubarok. Lembaga ini menerapkan metode tahsin sebagai 

bagian dari proses memperbaiki bacaan Al-qur’an santri. Metode ini ditujukan bagi 

mereka yang sudah dapat membaca namun masih belum sesuai tajwid. Istilah tahsin 

sendiri bermakna memperindah atau memperbaiki, baik dalam pengucapan maupun 

kualitas bacaan (Annuri, 2021). 

Metode tahsin terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

ketepatan bacaan Al-qur’an karena fokus pada perbaikan makhraj dan tajwid. Dengan 

pemahaman yang benar terhadap cara baca, santri tidak hanya lebih percaya diri, tetapi 

juga dapat memahami makna ayat-ayat Al-qur’an dengan lebih mendalam (Agusman, 

2021). Maka, pembelajaran tahsin menjadi langkah penting dalam penguatan 

pendidikan Al-qur’an. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru di TPA Al-Hishnul 

Mubarok, metode tahsin ini diterapkan setelah melihat kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki kualitas bacaan Al-qur’an para santri. Selain itu, beberapa faktor yang 

menjadi latar belakang penerapan metode ini adalah kurangnya pemahaman tajwid yang 

benar, kesalahan pengucapan huruf-huruf tertentu, adanya ketidaksesuaian dalam 

makhraj (tempat keluarnya huruf) serta masih banyak santri yang merasa kurang 

percaya diri dalam membaca Al-qur’an. Oleh karena itu, metode tahsin dianggap 

penting untuk memperbaiki bacaan mereka agar sesuai dengan aturan tajwid yang ada. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “strategi ustaz dalam mengajarkan baca Al-Qur’an melalui 

metode tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok Desa Pakkasalo”. 
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Tinjauan Pustaka 

Strategi 

Strategi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, didefinisikan sebagai rencana 

yang cermat untuk mencapai tujuan tertentu. Secara etimologis, kata ini berasal dari 

bahasa Yunani strategos, yang berarti upaya untuk meraih kemenangan dalam 

peperangan (Hakim et al., 2021). Dalam pengertian yang lebih luas, strategi merupakan 

panduan menyeluruh dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan 

guna meraih sasaran yang telah ditetapkan. Kehadiran strategi memungkinkan setiap 

tindakan menjadi lebih terarah, fokus, serta efisien, baik dalam konteks individu 

maupun organisasi. Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran menjadi hal 

fundamental yang menjembatani proses pengajaran dan pencapaian tujuan belajar. 

Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah pola umum interaksi antara 

pendidik dan peserta didik yang dirancang secara sistematis, dengan memperhatikan 

berbagai aspek seperti kondisi peserta didik, materi, metode, dan media yang digunakan 

(Nurhasanah et al., 2019). Strategi ini bersifat fleksibel, namun tetap berdasar pada 

pertimbangan rasional sesuai konteks pembelajaran. 

Selanjutnya, Wina Sanjaya mengidentifikasi lima dimensi penting dalam strategi 

pembelajaran. (1) Tujuan pembelajaran berfungsi sebagai arah yang jelas dan spesifik 

dalam menyusun aktivitas belajar, disesuaikan dengan standar kurikulum yang berlaku. 

(2) Materi pelajaran menjadi inti proses belajar yang harus relevan dengan kebutuhan 

dan perkembangan peserta didik. (3) Metode pembelajaran merupakan pendekatan atau 

teknik yang dipilih guru untuk menyampaikan materi secara efektif. (4) Media 

pembelajaran digunakan sebagai alat bantu agar materi lebih mudah dipahami dan 

menarik bagi peserta didik. (5) Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur 

pencapaian tujuan sekaligus menjadi sarana refleksi bagi guru dalam menyempurnakan 

proses pembelajaran (Qomarudin, 2021).  

Dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif, terdapat beberapa prinsip 

mendasar yang perlu diperhatikan. Pertama (1), strategi harus berorientasi pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, karena seluruh proses belajar mengajar seyogianya 

diarahkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kedua (2), pembelajaran harus 

melibatkan aktivitas aktif peserta didik, baik secara fisik maupun mental, karena belajar 

bukan hanya mengingat informasi, melainkan juga membentuk pengalaman bermakna. 

Ketiga (3), strategi perlu mengakomodasi individualitas peserta didik yang memiliki 

latar belakang dan karakteristik beragam, sehingga proses pembelajaran dapat diakses 

dan bermanfaat bagi semua. Keempat (4), strategi pembelajaran juga harus bersifat 

integratif, yakni mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik secara seimbang dan menyeluruh (Yusuf, 2023). 

Istilah ustaz dan guru sama-sama merujuk pada pendidik, namun digunakan 

dalam konteks berbeda. Ustaz biasanya mengajar di lembaga keagamaan seperti 

madrasah, pesantren, atau TPA, sedangkan guru di pendidikan umum (Safitri, 2019). 

Selain mengajar agama, ustaz juga menjadi teladan moral dan spiritual bagi santri. 

Untuk itu, ustaz dituntut mampu membaca Al-qur’an dengan benar, menguasai tajwid, 

memiliki akhlak baik, dan menjalani hidup sesuai ajaran yang disampaikan (Imamah & 

Saparuddin, 2020). Peran ustaz ini selaras dengan prinsip strategi pembelajaran yang 

menekankan integritas dan pengembangan kepribadian peserta didik secara menyeluruh. 

Membaca Al-Qur’an 

Membaca dalam konteks bahasa maupun ajaran Islam tidak sekadar aktivitas 

melisankan teks, tetapi merupakan proses memahami makna serta merenungkan isi 
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yang dibaca (Purba et al., 2023). Dalam Islam, membaca memiliki posisi penting 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-‘Alaq:1, yang menjadi dasar anjuran untuk 

membaca dengan menyebut nama Tuhan. Quraish Shihab (2017) menambahkan bahwa 

makna “iqra” mencakup membaca dalam arti luas, termasuk memahami realitas 

kehidupan. Secara istilah, Al-qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw, berbahasa Arab, bernilai ibadah saat dibaca, serta bersifat 

mutawatir dan menjadi mukjizat (Syukran, 2019). Oleh karena itu, membaca Al-qur’an 

bukan hanya soal teknis melafalkan, tetapi juga keterampilan memahami, menghayati, 

dan mengamalkan isi pesan ilahi sesuai kaidah tajwid (Annuri, 2021). 

Dalam praktiknya, terdapat empat tingkatan membaca Al-qur’an. Pertama, 

tahqiq, yakni membaca secara perlahan dengan penuh ketelitian, sering digunakan 

dalam proses pembelajaran. Kedua, tartil, yakni membaca perlahan dan jelas sambil 

memperhatikan makna. Ketiga, at-tadwir, yang memiliki tempo sedang antara tahqiq 

dan hadr. Terakhir, hadr, yaitu membaca cepat tanpa mengabaikan hukum tajwid 

(Annuri, 2021). Masing-masing tingkatan menunjukkan pendekatan teknis dan spiritual 

yang berbeda dalam membaca Al-qur’an, namun seluruhnya tetap harus memperhatikan 

kaidah-kaidah tajwid agar makna tetap terjaga dan tidak mengalami penyimpangan. 

Adapun indikator kemampuan membaca Al-qur’an yang baik meliputi tiga 

aspek utama. Pertama, tartil, yaitu pembacaan yang tidak terburu-buru, disertai 

tadabbur, dan ketenangan hati. Kedua, ketepatan dalam menerapkan ilmu tajwid, seperti 

pelafalan makhraj huruf dan panjang pendek bacaan. Ketiga, kefasihan, yaitu 

kemampuan melafalkan huruf secara terang dan sesuai langgam Arab. (Rakasiwi, 

2021). Ketiga indikator ini saling terkait dan menjadi tolok ukur dalam menilai kualitas 

bacaan Al-qur’an yang tidak hanya sah secara teknis, tetapi juga bermakna secara 

spiritual (Nasrullah et al., 2024). 

Metode Tahsin 

Metode tahsin merupakan suatu pendekatan pembelajaran dalam membaca Al-

qur’an yang bertujuan untuk memperbaiki serta menyempurnakan bacaan agar sesuai 

dengan kaidah tajwid. Secara etimologis, istilah ini berasal dari gabungan kata 

“metode” yang menurut KBBI berarti cara teratur untuk mencapai tujuan tertentu (Ilyas 

& Armizi, 2020), dan “tahsin” yang bermakna memperindah atau memperbaiki sesuatu 

menjadi lebih baik (Husin & Arsyad, 2022). Dalam konteks pembelajaran Al-qur’an, 

tahsin mengacu pada proses memperjelas pelafalan, memperbaiki kesalahan bacaan, 

serta meningkatkan kualitas pembacaan berdasarkan contoh yang dicontohkan 

Rasulullah dan para sahabat, termasuk aspek makhraj (tempat keluarnya huruf), sifat 

huruf, serta penerapan tajwid (Assya’bani et al., 2021). Meskipun sering disamakan, 

tahsin dan tajwid memiliki perbedaan mendasar: tajwid lebih menitikberatkan pada 

aspek teoretis mengenai kaidah bacaan, sedangkan tahsin berfokus pada praktik dan 

peningkatan mutu bacaan secara langsung (Fauzi, 2023). Tujuan utama tahsin adalah 

melatih lidah agar terhindar dari kesalahan baik dalam pengucapan huruf maupun dalam 

penerapan hukum tajwid, sehingga bacaan menjadi benar, fasih, dan sesuai dengan 

tuntunan syariat. 

Dalam pelaksanaannya, metode tahsin mencakup dua unsur pokok, yaitu haqqul 

harf dan mustahaqqul harf. Unsur pertama, haqqul harf, berkaitan dengan hak-hak setiap 

huruf, meliputi makhrajul hurf (tempat keluar huruf) dan shifatul hurf (sifat-sifat huruf), 

yang bertujuan memastikan kejelasan dan ketepatan bunyi agar tidak menimbulkan 

makna yang rancu (Annuri, 2021). Sementara itu, mustahaqqul harf merujuk pada 

hukum-hukum bacaan yang timbul akibat interaksi antarhuruf, seperti hukum izhar, 



413 

 

ikhfa, iqlab, idgham, qalqalah, ghunnah, mad, tarqiq, dan waqaf. Unsur ini menjaga 

hak dan makna huruf dalam konteks lafaz dan bacaan. Dengan demikian, metode tahsin 

bukan sekadar teknik pelafalan, melainkan pendekatan terstruktur untuk menjaga 

kemurnian dan keluhuran bacaan Al-qur’an. Pandangan yang dikemukakan oleh Annuri 

menjadi dasar dalam memahami esensi metode ini sebagai bentuk pengamalan ilmu 

yang bertumpu pada pembiasaan dan penyempurnaan bacaan secara kontinu serta 

bertanggung jawab. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk memahami fenomena pembelajaran tahsin Al-qur’an secara komprehensif. 

Penelitian kualitatif dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi perilaku, 

persepsi, dan motivasi subjek penelitian melalui deskripsi kata-kata yang mendalam 

(Fiantika et al., 2022). Pendekatan pendidikan Islam digunakan sebagai kerangka 

konseptual penelitian, mengingat pembelajaran Al-qur’an merupakan bagian integral 

dari sistem pendidikan Islam yang tidak hanya fokus pada transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan akhlak dan keimanan santri (Mansir, 2018). Penelitian 

dilaksanakan di TPA Al-Hishnul Mubarok, Desa Pakkasalo, Kecamatan Dua Boccoe, 

Kabupaten Bone, pada periode Maret-April 2025. Fokus penelitian diarahkan pada 

strategi ustaz dalam mengajarkan baca Al-qur’an melalui metode tahsin, serta 

identifikasi kendala dan solusi yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Data primer diperoleh langsung dari ustaz dan santri TPA sebagai sumber utama 

informasi (Haryoko et al., 2020), sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen 

kurikulum, pedoman pembelajaran, dan literatur terkait metode tahsin. Teknik 

pengumpulan data menggunakan triangulasi metode yang meliputi observasi untuk 

pengamatan langsung proses pembelajaran (Hasibuan et al., 2023), wawancara semi 

terstruktur untuk menggali informasi mendalam dari informan (Sugiyono, 2015), dan 

dokumentasi untuk menganalisis dokumen relevan yang mendukung temuan penelitian 

(Rahman et al., 2022). Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu untuk memastikan kredibilitas penelitian (Herman, 2022). Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahapan: reduksi data 

untuk merangkum dan memfokuskan temuan penting(Windo, 2021), penyajian data 

dalam bentuk deskripsi terperinci, dan penarikan kesimpulan yang didukung bukti valid 

dan konsisten (Mardawani, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Strategi Ustaz dalam Mengajarkan Baca Al-Qur’an melalui Metode Tahsin di 

TPA Al-Hishnul Mubarok Desa Pakkasalo 

Pembelajaran membaca Al-qur’an merupakan upaya sistematis dari seorang 

pendidik dalam membimbing peserta didik untuk menguasai kemampuan membaca 

sekaligus memahami kaidah-kaidah bacaan yang terkandung dalam ayat-ayat suci. 

Pendekatan ini membutuhkan strategi yang terstruktur agar peserta didik mampu 

menginternalisasi pengetahuan secara menyeluruh dan aplikatif (Rosi & Faliyandra, 

2021). Salah satu metode yang dinilai efektif dalam proses ini adalah metode tahsin, 

yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada upaya perbaikan dan 

penyempurnaan bacaan Al-qur’an sesuai dengan ketentuan ilmu tajwid. Secara 

etimologis, istilah "tahsin" berasal dari kata kerja yang mengandung makna 

memperindah, memperbaiki, serta menjadikan sesuatu lebih baik daripada sebelumnya 
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(Sobry, 2021). Melalui penerapan metode ini, peserta didik, khususnya para santri, 

dapat meningkatkan kualitas bacaan Al-qur’an secara signifikan, baik dari segi 

pelafalan, kejelasan makhraj huruf, maupun ketepatan hukum bacaan. 

Dalam menyusun strategi pembelajaran membaca Al-qur’an melalui metode 

tahsin, seorang ustaz perlu mempertimbangkan beberapa hal penting, diantaranya: 

A. Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh ustazah Sumarni sangat tepat dan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an santri. Dengan 

menganalisis kebutuhan santri, menyusun kurikulum yang sistematis, dan 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan santri, tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik dan santri dapat mengalami peningkatan signifikan dalam 

kemampuan membaca Al-qur’an. 

Perumusan tujuan pembelajaran memegang peranan krusial dalam seluruh 

tahapan proses edukatif, mulai dari pemilihan materi, strategi pembelajaran, hingga 

evaluasi hasil belajar. Dengan menetapkan tujuan yang tepat sasaran, pendidik dapat 

merancang pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga sesuai dengan 

tingkat kompetensi peserta didik, sehingga hasil belajar dapat dioptimalkan secara 

maksimal. Di samping itu, kejelasan tujuan juga memungkinkan pendidik 

melakukan refleksi kritis terhadap efektivitas pembelajaran serta merumuskan 

langkah-langkah perbaikan untuk implementasi selanjutnya (Albina & Pratama, 

2025). Hal ini tercermin dalam praktik pembelajaran tahsin Al-qur’an yang 

dilakukan oleh Ustazah Sumarni, sebagaimana hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa ia menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan analisis 

kebutuhan santri yang memiliki latar belakang kemampuan membaca Al-qur’an 

yang beragam. Dalam proses perumusannya, ia melibatkan kajian terhadap 

kemampuan awal santri, diskusi dengan sesama pengajar, serta penyusunan 

kurikulum yang sistematis dan kontekstual. Fokus utama dari tujuan yang ditetapkan 

adalah pada peningkatan kualitas bacaan, yang secara langsung mendukung 

terciptanya proses pembelajaran yang terarah dan berdampak signifikan terhadap 

penguasaan kemampuan membaca Al-qur’an. 

B. Materi Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan Ustazah Sumarni, S.Pd.I, diketahui bahwa 

dalam pembelajaran Al-qur’an beliau menerapkan pendekatan bertahap dengan 

terlebih dahulu melakukan asesmen awal untuk memahami perbedaan kemampuan 

santri, kemudian menyusun materi mulai dari dasar seperti makharijul huruf dan 

hukum bacaan nun sukun atau tanwin hingga materi yang lebih kompleks. 

Pendekatan ini mendapat respon positif dari santri, sebagaimana diungkapkan Afika 

Karunia yang merasa senang karena ustazah menyampaikan materi dengan jelas, 

sabar, dan sesuai kemampuan mereka, serta Az Zahrah Fauzia yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang sistematis dan bertahap membantu dirinya mengatasi 

kesulitan pelafalan tajwid sehingga dapat membaca Al-qur’an dengan lebih lancar 

dan percaya diri. Observasi langsung menunjukkan bahwa ustazah Sumarni 

menyampaikan materi dengan jelas, tenang, dan tidak tergesa-gesa, sehingga 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan membuat santri antusias serta 

mampu memahami materi dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penyampaian 

materi tahsin oleh ustazah Sumarni sangat efektif. Dengan menyusun materi secara 
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bertahap dan menyampaikan materi dengan jelas, santri menjadi lebih percaya diri 

dan antusias dalam pembelajaran. 

Materi pelajaran merupakan komponen fundamental dalam proses 

pembelajaran yang harus dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 

serta tingkat perkembangan peserta didik. Suharsimi Arikunto dalam Pane dan 

Darwis Dasopang (2017) menekankan bahwa materi merupakan sarana utama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sehingga pemilihannya harus cermat dan 

disesuaikan dengan metode yang relevan guna mendukung ketercapaian kompetensi 

secara optimal. Implementasi prinsip ini terlihat jelas dalam pembelajaran tahsin Al-

qur'an di TPA Al-Hishnul Mubarok, di mana materi disusun secara bertahap 

berdasarkan hasil asesmen awal, dimulai dari aspek dasar seperti makharijul huruf 

dan hukum nun sukun serta tanwin, hingga pada tingkat tajwid yang lebih 

kompleks. Penyampaian materi dilakukan dengan tenang dan terstruktur, 

mencerminkan pendekatan pedagogis yang efektif dan disesuaikan dengan 

kemampuan santri. Hasilnya, para santri menunjukkan peningkatan kemampuan 

membaca Al-qur'an dan merespons positif metode bertahap tersebut karena 

memudahkan pemahaman serta penguasaan materi secara berkelanjutan. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi yang terstruktur dan adaptif memainkan peran sentral 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. 

C. Metode Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan Ustazah Sumarni, S.Pd.I, metode tahsin 

dipilih untuk mengatasi kesulitan santri dalam pelafalan huruf hijaiyah, pemahaman 

tajwid, dan kelancaran membaca melalui penerapan teknik talaqqi, tadarus 

kelompok, dan koreksi langsung. Santri seperti Fatimah Az Zahra dan Hikmah 

merasakan efektivitas metode ini karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

teori tetapi juga praktik langsung dengan bimbingan individual dan demonstrasi 

teknik pengucapan yang detail, sehingga memudahkan pemahaman dan peniruan 

bacaan yang benar. Observasi menunjukkan konsistensi ustazah dalam memberikan 

contoh dan koreksi langsung, yang terbukti efektif meningkatkan kemampuan 

membaca Al-qur’an santri sesuai kaidah tajwid. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, dapat disimpulkan bahwa metode tahsin yang diterapkan sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an santri dengan menggunakan 

teknik talaqqi, tadarus kelompok, memberikan bimbingan satu per satu atau 

memberikan contoh bacaan yang benar serta mengoreksi bacaan santri secara 

langsung. 

Metode pembelajaran merupakan strategi untuk merealisasikan rencana 

pembelajaran dalam bentuk praktik yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan tujuan yang ingin dicapai (Noza et al., 2024). Dalam pembelajaran tahsin Al-

qur'an di TPA Al-Hishnul Mubarok, metode tahsin diterapkan melalui pendekatan 

talaqqi, tadarus kelompok, dan koreksi langsung. Teknik ini dipilih karena relevan 

dengan kebutuhan santri dalam memperbaiki bacaan sesuai kaidah tajwid. Ustazah 

membimbing secara aktif, memberikan contoh pelafalan, dan mengoreksi kesalahan 

secara rinci. Pendekatan ini menekankan latihan praktik yang intensif sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-qur'an secara bertahap dan efektif. 

D. Media Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran oleh ustazah Sumarni dalam proses pembelajaran 

tahsin sangat efektif. Dengan menggunakan berbagai media seperti Android TV, 
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papan tulis, dan mushaf tajwid berwarna, santri dapat memahami hukum tajwid 

dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an mereka. 

Penggunaan media ini juga membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 

sehingga santri menjadi lebih antusias dan percaya diri dalam membaca Al-qur’an. 

Media pembelajaran memegang peran strategis dalam menunjang proses 

belajar mengajar karena kemampuannya dalam merangsang kognisi dan afeksi 

peserta didik, sehingga mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang efektif 

dan bermakna (Daniyati et al., 2023). Di TPA Al-Hishnul Mubarok, pemanfaatan 

media dalam pembelajaran tahsin Al-qur'an telah dilakukan secara optimal melalui 

penggunaan mushaf tajwid berwarna, audio bacaan qari, papan tulis, dan Android 

TV. Media tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memperjelas konsep pelafalan dan penerapan tajwid secara visual dan 

auditori. Santri memperoleh pemahaman lebih mendalam melalui kombinasi teori 

dan praktik yang disampaikan secara interaktif, sehingga mendukung peningkatan 

kemampuan membaca Al-qur'an secara bertahap dan lebih percaya diri. 

E. Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

sistem evaluasi yang diterapkan oleh ustazah Sumarni dalam proses pembelajaran 

tahsin sangat efektif. Dengan melakukan evaluasi secara terstruktur dan 

menggunakan beberapa teknik evaluasi, beliau dapat memantau kemajuan santri dan 

meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an mereka. 

Evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menilai ketercapaian 

tujuan belajar, memantau kemajuan peserta didik, serta mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi, sehingga dapat digunakan guru sebagai dasar untuk memperbaiki 

proses pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Dalam pembelajaran tahsin Al-qur'an 

di TPA Al-Hishnul Mubarok, evaluasi dilaksanakan secara terencana dan 

berkelanjutan melalui tes lisan, tertulis, serta observasi tadarus. Evaluasi dilakukan 

setelah setiap pokok bahasan dan secara berkala seperti bulanan, guna memastikan 

bahwa santri tidak hanya memahami teori tajwid, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam praktik bacaan. Pendekatan ini memungkinkan ustazah untuk 

mengidentifikasi tingkat capaian santri secara menyeluruh dan memberikan 

intervensi lanjutan sesuai kebutuhan masing-masing. 

Kendala yang Dihadapi oleh Ustaz dalam Mengajarkan Baca Al-Qur’an melalui 

Metode Tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok Desa Pakkasalo 

Dalam proses mengajarkan baca Al-Qur’an melalui metode tahsin di TPA Al-

Hishnul Mubarok Desa Pakkasalo, ustaz tentu menghadapi sejumlah kendala yang tidak 

bisa dihindari. Berikut ini adalah beberapa kendala yang dihadapi oleh ustaz dalam 

mengajarkan baca Al-Qur’an melalui metode tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok Desa 

Pakkasalo: 

A. Perbedaan Tingkat Pemahaman Santri 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung, dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan tingkat pemahaman santri dalam memahami materi tahsin 

memang merupakan kenyataan yang signifikan. Perbedaan kemampuan ini terlihat 

dari kecepatan belajar santri yang bervariasi, mulai dari yang cepat memahami 

konsep tajwid hingga yang membutuhkan waktu lebih lama dan pengulangan untuk 

memahami materi yang sama. Oleh karena itu, penting bagi ustazah untuk 

memahami dan mengantisipasi perbedaan tingkat pemahaman ini dalam proses 

pembelajaran tahsin. 
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Secara operasional, pemahaman siswa mencerminkan kemampuan 

mengaitkan konsep, mengolah fakta menjadi pengalaman, serta menerapkan prinsip 

yang dipelajari dalam situasi nyata, yang pada praktiknya sangat dipengaruhi oleh 

gaya belajar dan kecepatan masing-masing individu (Sari et al., 2024). Fenomena 

ini terlihat dalam pembelajaran tahsin Al-qur'an di TPA Al-Hishnul Mubarok, di 

mana santri menunjukkan variasi signifikan dalam menguasai materi tajwid. 

Beberapa santri mampu memahami dan menerapkan hukum bacaan dengan cepat, 

sedangkan lainnya kesulitan bahkan dalam mengingat huruf-huruf dasar, sehingga 

membutuhkan pengulangan dan bimbingan lebih intensif. Perbedaan ini tidak hanya 

disadari oleh pengajar, tetapi juga oleh santri itu sendiri, yang menunjukkan 

kesadaran akan keberagaman kecepatan belajar, dan secara praktis memengaruhi 

kelancaran proses pembelajaran bersama. 

B. Keterbatasan Waktu Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

keterbatasan waktu belajar Al-qur’an melalui metode tahsin di TPA Al-Hishnul 

Mubarok disebabkan oleh waktu yang terbatas karena santri juga mengikuti 

kegiatan sekolah dan kegiatan tadarus harian. Hal ini membuat waktu yang tersedia 

untuk pembelajaran tahsin menjadi sangat terbatas, sehingga ustazah dan santri 

harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan dan pengelolaan waktu yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok. 

Keterbatasan waktu belajar kerap menjadi kendala utama dalam tercapainya 

pembelajaran yang efektif, sebab hal ini sering mengakibatkan materi tidak 

tersampaikan secara tuntas dan penjelasan guru menjadi terbatas, sehingga 

pemahaman siswa terhadap materi pun kurang mendalam (Susanto, 2021). Hal 

tersebut juga terjadi dalam pembelajaran tahsin Al-qur'an di TPA Al-Hishnul 

Mubarok, di mana waktu pengajaran tajwid sangat terbatas karena kegiatan ini 

dilakukan usai santri pulang sekolah dan setelah tadarus harian. Kondisi ini 

membuat proses pembelajaran berjalan cepat dan penjelasan materi tajwid hanya 

diberikan secara singkat tanpa kesempatan untuk pendalaman. Akibatnya, santri 

tidak memperoleh waktu yang cukup untuk memahami konsep tajwid secara 

mendalam, sehingga ustazah harus mengelola waktu secara sangat efisien agar 

materi tetap dapat tersampaikan dengan baik meskipun dalam durasi yang singkat. 

C. Kesulitan Penerapan Tajwid 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa santri 

di TPA Al-Hishnul Mubarok mengalami kesulitan dalam menerapkan hukum tajwid 

saat membaca Al-qur’an, meskipun mereka sudah memahami teori tajwid. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya latihan dan pembiasaan dalam membaca Al-qur’an 

dengan tajwid yang benar. 

Pembelajaran membaca Al-qur’an memegang peranan penting karena Al-

qur’an merupakan sumber ajaran utama Islam yang harus dipahami dan diamalkan, 

bukan hanya dari segi makna tetapi juga cara bacanya yang benar sesuai kaidah 

tajwid. Kesalahan dalam membaca tidak hanya mengurangi keindahan bacaan, 

tetapi juga dapat merubah makna ayat yang dibaca (Rahma & Zahroh, 2021). 

Namun, dalam praktik pembelajaran tahsin di lapangan, santri sering menghadapi 

kendala dalam menerapkan kaidah tajwid secara tepat. Meskipun sebagian dari 

mereka sudah memahami teori tajwid dan mampu menjelaskan hukum-hukumnya, 

masih terdapat kesulitan dalam aplikasinya saat membaca Al-qur’an. Kesalahan 
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yang umum terjadi meliputi kurangnya pemanjangan bacaan mad, tidak 

mendengungkan huruf yang seharusnya, atau membaca huruf samar dengan jelas. 

Selain itu, selama tadarus, kekeliruan penerapan tajwid juga masih sering muncul, 

menandakan bahwa penguasaan praktik bacaan belum sepenuhnya selaras dengan 

pemahaman teori. Kondisi ini menjadi tantangan dalam pembelajaran tahsin, karena 

keberhasilan sangat bergantung pada kemampuan praktik membaca Al-qur’an 

dengan kaidah yang benar, bukan hanya penguasaan teori semata. 

Solusi yang Diterapkan oleh Ustaz dalam Mengajarkan Baca Al-Qur’an melalui 

Metode Tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok Desa Pakkasalo 

A. Pengelompokan Santri 

Berdasarkan wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa pembagian 

santri dalam kelompok kecil berdasarkan tingkat pemahaman mereka dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran tahsin. Dengan adanya pendampingan dari 

kakak ustazah, santri dapat memahami materi dengan lebih baik dan merasa lebih 

nyaman dan percaya diri dalam belajar. Strategi ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tahsin. 

Praktik pengelompokan dalam pembelajaran merupakan strategi yang 

mengelompokkan santri ke dalam kelompok kecil berdasarkan karakteristik tertentu, 

seperti tingkat pemahaman dan kemampuan, guna menyesuaikan kebutuhan belajar 

secara lebih efektif. Strategi ini memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

secara tepat dan memberikan layanan yang sesuai, mengingat perbedaan 

kemampuan antar peserta didik yang signifikan (Vira et al., 2024). Di TPA Al-

Hishnul Mubarok, pengelompokan santri dalam pembelajaran tahsin Al-qur’an 

diterapkan sebagai respons terhadap variasi kemampuan dalam memahami tajwid. 

Santri dibagi berdasarkan hasil evaluasi pemahaman, dan setiap kelompok 

didampingi oleh kakak ustazah yang membimbing secara intensif. Dengan 

demikian, pengelompokan ini menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan 

terfokus, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan serta 

kemampuan masing-masing santri. 

B. Kelas Tambahan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kelas tambahan pada saat hari 

libur terbukti menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi keterbatasan waktu 

belajar santri. Dengan suasana yang lebih santai dan waktu yang lebih fleksibel, 

santri dapat belajar lebih fokus dan intensif, serta ustazah juga memiliki kesempatan 

untuk memberikan bimbingan lebih mendalam. 

Kelas tambahan merupakan bentuk layanan bimbingan belajar di luar jam 

reguler yang bertujuan membantu peserta didik mengatasi kesulitan dan menemukan 

metode belajar yang efektif (Putri & Fitria, 2017). Hal ini sangat penting terutama 

saat waktu pembelajaran reguler belum mencukupi kebutuhan peserta didik. Di TPA 

Al-Hishnul Mubarok, kelas tambahan untuk pembelajaran tahsin Al-qur’an rutin 

dilaksanakan pada hari libur seperti bulan Ramadhan atau libur semester. Kegiatan 

ini dirancang agar santri yang masih kesulitan membaca Al-qur’an mendapatkan 

bimbingan lebih intensif dalam suasana yang santai dan waktu yang lebih panjang. 

Dengan demikian, santri dapat lebih fokus menerima koreksi dan penjelasan, serta 

proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan personal karena ustazah bisa 

memberikan perhatian lebih kepada setiap santri yang memerlukan. 

C. Penerapan Teknik Talaqqi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung, dapat disimpulkan 



419 

 

bahwa teknik talaqqi merupakan solusi yang efektif dalam mengatasi kendala santri 

yang kesulitan menerapkan tajwid dalam bacaan Al-qur’an. Meskipun sebagian 

santri telah memahami teori tajwid dengan baik, mereka masih memerlukan 

bimbingan langsung dalam praktik pembacaan. Melalui teknik talaqqi, santri dapat 

menirukan bacaan ustazah secara langsung dan memperoleh koreksi seketika saat 

melakukan kesalahan. Hal ini tidak hanya membantu memperbaiki bacaan, tetapi 

juga membentuk kebiasaan membaca Al-qur’an sesuai kaidah tajwid secara 

bertahap dan berkesinambungan. 

Teknik talaqqi merupakan metode pembelajaran langsung antara ustaz dan 

santri tanpa perantara, di mana ustaz memperdengarkan bacaan Al-qur’an yang 

sesuai dengan kaidah tajwid untuk kemudian ditirukan oleh santri; teknik ini hanya 

efektif jika dilakukan oleh pengajar yang benar-benar menguasai tajwid dan mampu 

memberikan koreksi secara tepat (Mukhlasoh et al., 2020). Di TPA Al-Hishnul 

Mubarok, teknik talaqqi menjadi pendekatan utama dalam pembelajaran tahsin, 

dilakukan secara rutin dengan model ustazah membacakan ayat terlebih dahulu lalu 

diikuti santri satu per satu. Koreksi diberikan secara langsung jika terdapat 

kesalahan, baik melalui penjelasan lisan maupun pengulangan bacaan. Metode ini 

terbukti efektif tidak hanya dalam membiasakan santri mendengar dan menirukan 

bacaan yang benar, tetapi juga menjembatani kesenjangan antara penguasaan teori 

dan praktik bacaan Al-qur’an melalui bimbingan langsung dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Dari pembahasan di atas, adapun kesimpulan yang dapat ditarik: 

1. Strategi pembelajaran tahsin di TPA Al-Hishnul Mubarok dirancang secara 

sistematis dan responsif terhadap kebutuhan santri. Ustaz menyusun tujuan yang 

sesuai kemampuan, menyampaikan materi secara bertahap, menerapkan metode 

talaqqi, tadarus, dan koreksi langsung, serta memanfaatkan media seperti mushaf 

tajwid, audio qari, papan tulis, dan Android TV. Evaluasi dilakukan melalui tes 

lisan, tulisan, dan observasi praktik. 

2. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan pemahaman antar santri, keterbatasan 

waktu, serta kesulitan dalam penerapan kaidah tajwid. 

3. Solusi yang diterapkan mencakup pengelompokan santri, pemberian kelas tambahan 

saat hari libur, dan penguatan metode talaqqi. Strategi ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan pencapaian tujuan tahsin. 
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